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ABSTRAK 

 

LiuGong merupakan perusahaan manufaktur mesin-mesin konstruksi seperti wheel loader 

CLG856H, wheel loader merupakan salah satu mesin konstruksi yang paling sering 

dijumpai, memiliki kegunaan sebagai alat untuk mengangkat dan memindahkan material 

di lingkungan kerja. Berdasarkan studi literatur dan studi lapangan yang telah dilakukan, 

ditemukan bahwa salah satu permasalahan yang cukup sering terjadi pada unit wheel loader 

adalah engine overheat yang apabila tidak ada langkah pencegahan akan menyebabkan 

proses pekerjaan terganggu dan bahkan dapat menyebabkan kerusakan serius pada unit 

wheel loader. Maka dari itu perlu diadakan analisa terhadap akar penyebab terjadinya 

engine overheat pada wheel loader serta menentukan langkah pencegahan yang dapat 

dilakukan agar engine overheat tidak terjadi. Metode yang dapat digunakan untuk 

menganalisis akar penyebab terjadinya engine overheat pada unit wheel loader dapat 

dilakukan dengan cara melakukan studi literatur terlebih dahulu dan berikutnya melakukan 

analisis data yang diperoleh dengan menggunakan root cause analysis dan 5-why analysis. 

Berdasarkan hasil studi literatur dan analisis yang telah dilakukan, ditemukan bahwa 

faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya engine overeheat mayoritas berasal dari 

permasalahan pada sistem pendingin, selain itu juga terdapat beberapa faktor lain seperti 

engine, lingkungan, dan manajemen. Untuk mencegah terjadinya engine overheat dapat 

dilakukan perawatan berkala, memastikan kualifikasi teknisi, dan membenahi manajemen 

agar penggunaan unit dapat lebih teratur. 

 

 

 
Kata kunci: wheel loader, engine overheat, sistem pendingin, perawatan berkala.  
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ABSTRACT 

 

LiuGong is a company that manufactures construction machines such as the CLG856H 

wheel loader, the wheel loader is one of the most frequently encountered construction 

machines, which is used as a tool for lifting and moving materials in the work environment. 

Based on literature studies and field studies that have been carried out, it was found that 

one of the problems that often occurs in wheel loader units is engine overheating which, if 

there are no preventive measures, will cause the work process to be disrupted and can even 

cause serious damage to the wheel loader unit. Therefore, it is necessary to conduct an 

analysis of the root causes of engine overheating in wheel loaders and determine preventive 

steps that can be taken to prevent engine overheating from occurring. The method that can 

be used to analyze the root causes of engine overheating in wheel loader units can be done 

by conducting a literature study first and then analyzing the data obtained using root cause 

analysis and 5-why analysis. Based on the results of the literature study and analysis that 

has been carried out, it was found that the factors that cause engine overheating mostly 

come from problems with the cooling system, apart from that there are also several other 

factors such as engine, environment and management. To prevent engine overheating, 

regular maintenance can be carried out, ensuring technician qualifications, and improving 

management so that unit use can be more regular. 

Keywords: wheel loader, engine overheat, cooling system, preventive maintenance.  
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

LiuGong Customer Experience Center merupakan fasilitas industri milik 

perusahaan LiuGong Machinery yang di dalamnya terdapat banyak komponen-

komponen penting pada unit seperti engine, transmisi, valve, bahkan terdapat 

beberapa unit yang tersedia di fasilitas tersebut salah satunya adalah Wheel 

Loader. Pada laporan ini penulis akan memfokuskan pembahasan pada unit 

wheel loader karena berkaitan dengan materi tugas akhir yang penulis susun. 

Terdapat berbagai jenis Wheel loader yang setiap jenisnya dirancang 

berdasarkan kegiatan pekerjaan yang dilakukan dan juga kondisi lingkungan 

tempat pekerjaan berlangsung. Wheel loader yang akan penulis bahas adalah 

Wheel Loader CLG856H yang memiliki ukuran sedang, menggunakan engsel 

ditengah frame sebagai steering system dan juga menggunakan ban karet 

sebagai penggeraknya untuk memudahkan mobilitas unit di lingkungan kerja. 

Wheel loader merupakan salah satu jenis alat berat yang paling sering 

digunakan dalam kegiatan industri, merupakan unit yang dapat digunakan 

untuk melakukan pekerjaan mengangkat dan juga mengangkut untuk memuat 

material yang berikutnya material tersebut dibawa melintasi lokasi kerja, wheel 

loader dapat digunakan untuk mengangkut berbagai macam jenis material baik 

itu material yang halus seperti pasir maupun benda besar seperti batu dan 

puing-puing penghancuran. 

Banyaknya pekerjaan yang harus dilakukan dengan menggunakan unit 

wheel loader serta kondisi lingkungan kerja yang tidak menentu dapat 

menyebabkan beberapa permasalahan pada unit seperti salah satunya adalah 

overheat, sehingga diperlukan adanya perawatan secara berkala pada unit 

wheel loader untuk menjaga kondisi performance unit. 
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Selain mencegah terjadinya hal-hal yang dapat memengaruhi kinerja unit 

pada saat bekerja, perawatan secara berkala juga dapat memberikan 

keuntungan seperti memperkecil breakdown time dan cost karena kerusakan 

yang lebih parah [1]. 

Berdasarkan hal tersebut, penulis ingin melakukan studi kasus terhadap 

tindakan pencegahan terjadinya overheat pada engine unit wheel loader guna 

memberikan pemahaman lebih lanjut mengenai wheel loader. Untuk itu penulis 

menyusun Tugas Akhir dengan judul “Studi Kasus Pencegahan Terjadinya 

Overheat Pada Engine Unit Wheel Loader CLG856H” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dari laporan tugas akhir yang telah dibuat, 

dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Apa saja faktor yang dapat menyebabkan terjadinya engine overheat 

pada unit wheel loader? 

2. Bagaimana cara mencegah terjadinya overheat? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Terdapat banyak komponen dan juga bagian pada unit wheel loader yang 

memerlukan perawatan berkala dan juga perbaikan serta penggantian, namun 

pada pembahasan kali ini penulis membatasi sebagai berikut: 

1.  Objek permasalahan sebagai topik utama akan diambil dari salah 

satu unit alat berat milik LiuGong yaitu Wheel Loader CLG856H. 

2. Pembahasan pada unit wheel loader yang menjadi topik utama berada 

pada bagian Engine khususnya pada Cooling System. 

3. Pembahasan hanya berfokus pada pencegahan. 

4. Data-data yang akan digunakan hanyalah data yang bersangkutan 

dengan judul tugas akhir. 

 



3 
 

 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Dalam laporan tugas akhir  ini, penulis menyusun beberapa manfaat 

penulisan tugas akhir: 

1. Menentukan faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya engine 

overheat pada wheel loader. 

2. Menentukan tindakan pencegahan terjadinya overheat. 

3. Sebagai salah satu syarat menyelesaikan studi di Politeknik Negeri 

Jakarta Jurusan Teknik Mesin Program Studi D III Teknik Mesin. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dalam laporan tugas akhir  ini, terdapat beberapa manfaat yang telah 

penulis susun, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Menambah pengetahuan serta wawasan mahasiswa terkait perawatan 

serta komponen-komponen penting khususnya sistem pendingin 

pada engine wheel  loader. 

2. Dapat digunakan sebagai bahan referensi dalam penyusunan karya 

tulis ilmiah bagi mahasiswa Politeknik Negeri Jakarta. 

 

1.6     Metode Pengumpulan Data 

Pada proses penyusunan laporan tugas akhir ini, penulis menggunakan 

beberapa metode dalam mengumpulkan data-data yang akan digunakan, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Kepustakaan 

Penulis menggunakan metode ini untuk mencari dan menemukan 

materi yang bekaitan dengan topik pembahasan utama dari beberapa 

sumber. 

2. Pengamatan Lapangan 

Melakukan interview dengan salah satu karyawan di PT Liugong 

Machinery Indonesia serta melakukan pengamatan secara langsung 

pada unit wheel loader CLG856H. 
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1.7 Sistematika Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Dalam penulisan laporan ini penulis menyusun laporan menjadi ke 

beberapa bab, yang dimana masing-masing bab dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisikan latar belakang penulisan, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penulisan tugas 

akhir, dan sistematika penulisan laporan tugas akhir. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi tentang teori-teori yang akan digunakan sebagai 

acuan dalam melakukan penyusunan tugas akhir ini, seperti cooling 

system, pengertian engine diesel, pengertian dan jenis-jenis maintenace, 

serta penjelasan tentang metode analisa yang digunakan yaitu root cause 

analysis dan 5-why analysis. 

 

BAB III METODE PENGERJAN TUGAS AKHIR 

Bab ini berisikan tentang runtutan dalam proses penyusunan tugas 

akhir ini, serta metode yang akan digunakan selama proses penyusunan 

tugas akhir berlangsung. 

 

BAB IV PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang pembahasan mengenai topik utama yang 

dipilih pada tugas akhir ini, dan merupakan bab yang berisikan jawaban 

dari tujuan dilaksanakannya penyusunan tugas akhir ini sehingga 

berisikan penjelesan tentang penyebab terjadinya engine overheat dan 

juga cara untuk mencegah terjadinya permasalahan tersebut yang dimana 

penjelasan-penjelasan tersebut didapatkan dari hasil analisa yang telah 

dilakukan. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Merupakan bab yang berisi tentang kesimpulan yang berhasil 

penulis dapatkan mengenai faktor-faktor apa saja yang dapat 

menyebabkan terjadinya engine overheat dan juga berisi tentang cara-

cara pencegahan yang dapat dilakukan agar engine overheat tidak terjadi. 

Selain itu bab ini juga disertai dengan saran yang dapat penulis berikan 

mengenai topik pembahasan dari tugas akhir ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan yang telah dipaparkan oleh penulis pada laporan tugas 

akhir  ini, terdapat beberapa kesimpulan yang penulis ambil, diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat beberapa faktor yang dapat menyebabkan terjadinya 

permasalahan engine overheat, faktor-faktor tersebut diantaranya 

adalah permasalahan pada cooling system, engine, lingkungan, dan 

juga faktor manajemen dapat berpengaruh pada terjadinya engine 

overheat. 

2. Solusi pencegahan terhadap terjadinya engine overheat dapat 

diatasi dengan cara melakukan preventive maintenance dengan 

disiplin tepat pada waktunya baik itu secara periodic ataupun 

predictive. Selain itu untuk melaksanakan kegiatan pemeliharaan 

dengan baik diperlukan teknisi yang memenuhi kualifikasi agar 

tidak melakukan kesalahan pada saat melakukan kegiatan 

preventive maintenance. Lalu solusi berikutnya untuk mencegah 

terjadinya overheat dapat dilakukan dengan memperbaiki 

manajemen agar dapat mengatur jadwal pemeliharaan unit dengan 

benar dan menentukan unit- unit yang layak pakai sehingga unit-

unit yang dipakai untuk kegiatan produksi memiliki performa yang 

baik. 

3. Penulis telah memenuhi syarat untuk menyelesaikan studi di 

Politeknik Negeri Jakarta Jurusan Teknik Mesin Program Studi D-

III Teknik Mesin. 

 

Dengan disusunnya  tugas akhir ini diharapkan kedepannya engine 

overheat tidak sering terjadi atau bahkan tidak terjadi, karena apabila terjadi
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engine overheat tentu akan menghambat kegiatan operasional karena hal ini 

akan menyebabkan turunnya performa dari unit, dan mungkin akan 

diperlukan biaya yang cukup besar apabila diperlakukan perbaikan dan 

penggantian komponen karena kerusakan yang ditimbulkan dari engine 

overheat. 

 

5.2 Saran 

Dari serangkaian kegiatan yang telah dilakukan penulis selama 

penyusunan tugas akhir ini, penulis dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Pastikan teknisi yang bekerja untuk melakukan perawatan memiliki 

kualifikasi yang cukup. 

2. Lakukan manajemen dengan baik agar jumlah unit sesuai dengan 

bobot kerja. 

3. Lakukan perawatan dengan disiplin untuk mencegah kerusakan 

pada unit.
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